Menggapai Ketenangan dan Kebahagiaan Hidup

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah sholat Jum’ah Rahimakumullah

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu
wa Ta’ala yang masih memberikan kita nikmat, terbukti dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala
memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini. Sholawat dan
salam, semoga Allah senantiasa curahkan kepada baginda Nabi Besar Muhammad Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan

komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

Mari kita meningkatkan iman dan taqwa kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah—perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah sholat Jum’ah Rahimakumullah

Apapun profesinya, setiap manusia tentu menginginkan ketenangan dan kabahagiaan
hidup. Bagaimana pun stastus sosialnya, pasti manusia membutuhkan ketenangan di dalam
hidupnya. Namun demikian, banyak orang yang salah dalam mencari ketenangan dan

kebahagiaan hidup.

Ada yang mencari ketenangan hidup dengan hiburan ke tempat maksiat, menumpuk
harta, mencari jabatan, atau selalu menuruti syahwat dan keinginan. Lalu, di mana sebenarnya

Allah Subhanahu wa Ta’ala meletakkan kebahagiaan dan ketenangan hidup?

Al-Qur’an sebagai panduan hidup manusia punya jawaban ketika seseorang mencari

ketenangan. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Surat Ar-Ra’d Ayat 28:
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“(‘Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah.

Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tentram.”

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menyebutkan ada 6 bentuk dzikir.

Yang pertama adalah dzikir adalah sholat. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di

dalam Surat Al-Jumu’ah Ayat 9:
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“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan sholat Jumat, maka bersegeralah
kamu kepada mengingat Allah Subhanahu wa Ta’ala dan tinggalkanlah jual beli. Yang

demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”



Di dalam sebuah hadis Rasulullah Shallallahu ¢Alaihi wa Sallam bersabda:

“Barangsiapa menjaga sholat, niscaya dimuliakan oleh Allah dengan lima perkara. Yaitu Allah
akan menghilangkan kesempitan hidupnya, Allah akan menghilangkan siksa kubur darinya,
Allah akan memberikan buku catatan amalnya dengan tangan kanan, dia akan melewati

jembatan (shirat) cepat bagaikan kilat, dan akan masuk Syurga tanpa hisab.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah sholat Jum’ah Rahimakumullah

Bentuk dzikir yang kedua adalah dzikir adalah Al-Qur’an. Nama lain dari Al-
Qur’an adalah Ad-Dzikru. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam Surat Al Hijr Ayat
9:
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami (pula) yang

memeliharanya.”

Kemudian, bentuk dzikir yang ketiga adalah dzikir adalah Tadabbur. Allah
Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam Surat Ali Imron Ayat 190 — 191:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal. (Yaitu) orang-orang yang mengingat

Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang



penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan

semua ini sia-sia. Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab Neraka’.”

Imam Syafi i mengatakan:

Pergilah dari rumahmu/desamu untuk mencari kemuliaan karena di dalam kepergianmu ada 5
faedah. Yaitu menghilangkan kesusahan, bertambah rezeki, bertambah ilmu, memperbaiki tata

krama (akhlak), dan mendapatkan teman sejati.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah sholat Jum’ah Rahimakumullah

Bentuk dzikir yang keempat adalah dzikir adalah Ilmu. Allah Subhanahu wa Ta’ala
berfirman di dalam Surat Al Anbiya Ayat 7:
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“Dan Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad), melainkan beberapa
orang laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah kepada orang yang
berilmu, jika kamu tidak mengetahui.”

IImu itu akan menenangkan jiwa, maka kalau ingin tenang dalam hidup sering-

seringlah hadir dalam majelis ilmu.

Selanjutnya, bentuk dzikir yang kelima adalah dzikir adalah ibadah. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam Surat Al Munafiqun Ayat 9:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan anak-anakmu melalaikan
kamu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa berbuat demikian, maka mereka itulah orang-

orang yang rugi.”

Shahabat mulia Abdullah bin ‘Abbas Radhiyallahu ‘anhuma berkata, “Sesungguhnya
perbuatan kebaikan itu memberikan cahaya di wajah dan di dalam hati, keberkahan pada rezeki,

kekuatan di badan, dan mendatangkan kecintaan pada hati-hati manusia.”

Lalu, bentuk dzikir yang keenam adalah dzikir adalah Kalimat Toyyibah.
Merupakan salah satu bentuk dzikir yang sudah biasa kita amalkan dengan lisan kita, dengan
mengucapkan kalimat pujian kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala seperti kalimat Tasbih
Subhanallah, Tahmid alhamdulillah, Takbir Allahu Akbar, dan yang semisalnya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah sholat Jum’ah Rahimakumullah

Kita berdoa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala semoga kita dimudahkan untuk
mengamalkan enam amalan tersebut, agar kita mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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